BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan pertanyaan riset “Apa faktor-faktor yang menghambat
perkembangan fair trade di Indonesia?” dalam penelitian ini penulis dapat
menyimpulkan terdapat faktor internal dan eksternal yang dapat menyebabkan
mengapa sistem fair trade lambat untuk berkembang di Indonesia.

Dari faktor internal sendiri, yakni faktor yang berasal dari dalam organisasi
fair trade sendiri, terdapat beberapa faktor, yaitu: Pertama, untuk berbisnis dengan
sistem fair trade tidaklah mudah, dimana organisasi harus mendokumentasikan,
melengkapkan legalitas dan menjalankan prinsip-prinsip fair trade dengan
konsisten. Dimana hal ini akan lebih sulit untuk dilakukan bagi mereka yang belum
terbiasa melakukan hal tersebut. Kedua, terkait mekanisme penjualan, oleh karena
sistem fair trade menginginkan adanya transparansi, maka, penjualan pun akan
lebih baik dengan mengikuti pameran agar terjadinya direct contact dengan buyer,
tetapi cara ini tidak sepenuhnya dapat diandalkan oleh karena kondisi zaman yang
serba menggunakan teknologi. Ketiga, terkait produk dan inovasi produk, oleh
karena organisasi fair trade bermain di pasar yang sama (pasar fair trade), maka
akan berpengaruh juga pada inovasi produk, dimana organisasi tidak akan
mendapatkan cukup informasi untuk mengembangkan kreasi produknya. Selain itu,
organisasi fair trade handicraft Indonesia cenderung mengikuti tren yang diberi
oleh buyer, sehingga hal ini dapat mengurangi kekhasan dari organisasi tersebut.

Keempat, oleh karena organisasi fair trade handicraft bergantung pada
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perekonomian dunia, yang sekarang tidak menentu kemana arahnya, hal ini juga
akan berpengaruh pada sales, sehingga ketika salesnya tidak mencukupi, yang mana
hal ini juga akan berdampak pada kurang difokuskannya pada branding dan label
WFTO, yang padahal peranannya dapat meningkatkan performa organisasi di mata
buyer. Berbicara mengenai packaging, seringkali buyer fair trade melimitasi
organisasi untuk membungkus produknya dengan permintaannya, sehingga hal ini
dapat melimitasi branding dari organisasi tersebut.

Sedangkan dari faktor eksternal, yakni faktor yang berasal dari luar
organisasi, terdapat beberapa alasan yang dapat melimitasi perkembangan fair
trade di Indonesia. Alasan pertama, banyak dari masyarakat Indonesia yang tidak
tahu dan paham pada sistem fair trade yang keberadaannya justru dapat membantu
meningkatkan keadaan sosial dan ekonomi pekerja di Indonesia. Kedua, yaitu tidak
adanya bantuan dan kebijakan dari pemerintah Indonesia yang mendukung
keberadaan sistem fair trade. Seringkali mereka mendefinisikan fair trade sama
dengan trade fair. Selain itu, jika pemerintah membantu organisasi fair trade di
Indonesia dalam hal mengedukasi para pekerja, mereka mengedukasi sama seperti
mengedukasi para pekerja seperti biasanya, tanpa membawa nilai-nilai fair trade di
dalamnya, sehingga organisasi fair trade sendirilah yang harus mengajarkan kepada
para pekerja mereka sendiri. Karena idealnya, pemerintah dan organisasi memiliki
porsinya masing-masing untuk mengedukasi pekerja. Ketiga, oleh karena
mayoritas buyer fair trade berasal dari mancanegara, tentu pemasukan organisasi
fair trade akan bergantung pada kondisi ekonomi global. Sehingga, jika terdapat

krisis ekonomi global, hal tersebut akan sangat mempengaruhi sales dan
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operasional organisasi fair trade, yang disebabkan oleh adanya penurunan daya beli
dari masyarakat. Di sisi lain, penetrasi pasar domestik di Indonesia dikatakan
kurang baik oleh karena masyarakat Indonesia sendiri masih asing dengan sistem
fair trade dan seringkali mengkonotasikan produk fair trade adalah produk yang
mahal, padahal fair trade sendiri merupakan gerakan voluntary yang dapat
menyejahterahkan pekerja yang terdampak oleh perdagangan bebas. Keempat,
FFTI sebagai forum yang menaungi organisasi fair trade di Indonesia mengalami
masalah internal, salah satunya yaitu dalam hal finansial, sehingga FFTI belum
dapat untuk mengadvokasi secara maksimal pada masyarakat Indonesia. Dan yang
terakhir, ketika organisasi fair trade telah menjadi anggota WFTO, dalam hal ini,
organisasi belum tentu mendapatkan bantuan finansial secara langsung, serta
dengan menjadi anggota, hal tersebut tidak dapat menjamin produk yang dijual oleh
organisasi fair trade akan lebih cepat untuk kejual. Selanjutnya, oleh karena WFTO
identik dengan label, label itu pun akan lebih mudah dipakai apabila tujuan
pasarnya ialah Eropa. Jikalau pangsa pasarnya Amerika, produk fair trade
Indonesia dengan label WFTO akan lebih sulit untuk diterima, karena Amerika dan
Eropa sendiri memiliki standar fair trade yang berbeda.

Dan faktor-faktor yang telah disebutkan diatas memberikan ketidakpastian
bagi pelaku bisnis yang ingin berbisnis dengan sistem fair trade, sehingga mereka
akan lebih memilih untuk berbisnis dengan sistem free trade. Sebagai dampaknya,

sistem fair trade di Indonesia masih terlimitasi untuk berkembang.
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